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Abstract—According to the FAO (Food and Agriculture

Organization of the United Nations) in 2014, Indonesia kata Kunci— Beras, K-Means, Pemetaan, Produktivitas
ranked 3rd with the total production of rice as much as 70,6 panen Waterfall.

million tons, but it still remains an importer country of rice.

As one of the regions known as the national granary, |, PENDAHULUAN
Karawang targeted to continuously improve rice harvest ) ] )
productivity each year to offset the growing number of the Beras adalah salah satu makanan pokok paling penting
population so that need to know the region with the result of di dunia terutama di Benua Asia, tempat beras menjadi
harvest not optimal. It's required mapping method to makanan pokok untuk mayoritas penduduk, di kalangan
classify data for each region based on the similarity of the masyarakat menengah ke bawah. Berdasarkan data yang
harvest data.In the field of data mining, clustering technique diperoleh dari organisasi FAOFgod and Agriculture
can be used to map harvest productivity data based on Organization of the United Nations) pada tahun 2014
similarity. This research applied clustering techniques using Indonesia menempati peringkat ke-3 dengan t(;tal

the K-Means algorithm to map the rice harvest productivity . . . .
data by dividing the data into 3 groups that less than the produksi sebanyak 70,6 juta ton [1]. Meskipun Indonesia

target, on target, and exceed of a target. The research@dalah salah satu negara yang memproduksi beras
method used is SDLC (Software Development Life Cycle) terbanyak di dunia, Indonesia masih tetap merupakan
with the waterfall model. K-Means algorithm is applied negara pengimpor beras. Situasi ini disebabkan Indonesia
using a web-based programming to map harvest memiliki konsumsi beras per kapita terbesar di dunia yaitu
productivity data using the attributes of the acreage and rice sekitar 140 kilogram beras per tahun.
production. The results Qf the mapping visualized ir]to a map Kabupaten Karawang dikenal sebagai wilayah lumbung
on the web so that it can be seen the region has &, nhasjonal dan tercatat oleh BPS (Badan Pusat Statistik)
productivity is less than the target, on target, and exceed 2 sebagai daerah produsen beras terbesar kedua di Provinsi
target based on characteristics of the data. .
Jawa Barat setelah Kabupaten Indramayu [2]. Sebagai
lumbung padi nasional, Kabupaten Karawang ditargetkan
untuk terus meningkatkan produksi panen padi setiap

Indonesia menempati peringkat ke-3 dengan total produksi tahunnya. Penlngk_atan jumiah produkSI_padl dl_Kgbup_aten
beras sebanyak 70,6 juta ton, hamun masih tetap menjadi Karawang terus dilakukan untuk mengimbangi tingginya

negara pengimpor beras. Sebagai salah satu kabupaten yangjurmah penduduk yang terus pertambah. _
dikenal sebagai lumbung padi nasional, Karawang Dalam rangka memenuhi kebutuhan beras, Dinas

ditargetkan terus meningkatkan produktivitas panen setiap Pertanian Kabupaten Karawang berupaya untuk terus
tahunnya untuk' mengimbang[ jumlah penduduk yang terus mengoptimalkan hasil pertanian padi. Diperlukan suatu
bertambah sehingga perlu diketahui wilayah dengan hasil metode untuk melakukan pemetaan terhadap hasil panen
panen yang belum optimal. Diperlukan metode pemetaan perdasarkan luas lahan dan produksi panen tiap kecamatan.
terhadap hasil panen untuk mengelompokan data tap T annya adalah untuk mengetahui daerah dengan hasil
wilayah berdasarkan kemiripan data panen. Dalam data ; . . -

produksi padi yang belum optimal. Sehingga perlu

mining dikenal teknik clustering yang dapat digunakan . 4
untuk memetakan data produktivitas panen berdasarkan mendapat perhatian dan penanganan efektif karena

kemiripanya. Penelitian ini menerapkan teknik clustering ~berkaitan deng_an pengambila_n kebijaka_n penyaluran
menggunakan algoritme K-Means untuk memetakan data bantuan yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten
produktivitas panen padi dengan membagi data ke dalam 3 Karawang. Kebijakan yang diambil tentunya haruslah
kelompok yaitu kurang dari target, sesuai target, dan memiliki relevansi dan didukung oleh pengetahuan yang
melebihi target. Metode penelitian yang digunakan adalah perasal dari data yang tersedia.
SDLC (Software Development Life Cycle) dengan model  pajam dunia ilmu komputer, dikenal ludata mining
waterfall. - Algoritme K-Means diterapkan menggunakan - gopoqai teknik penggalian data untuk mencari sebuah pola
pemrograman berbasis web untuk melakukan pemetaan . ; .

tersembunyi demi menghasilkan sebuah pengetahuan baru

data produktivitas panen menggunakan atribut luas tanam o
dan produksi padi. Hasil dari pemetaan divisualisasikan di dalam sekumpulan data [3]. Secara khudaia mining

menjadi sebuah peta di web sehingga dapat diketahui Memiliki metode tersendiri berdasarkan tujuan dari
kecamatan yang memiliki produktivitas kurang dari target, Pemanfaatan himpunan data yaitu estimasi, prediksi,
sesuai target, dan lebih dari target berdasarkan klasifikasi, klasterisasi, dan asosiasi.

karakteristik datanya.

Intisari—Menurut  FAO (Food and  Agriculture
Organization of the United Nations) pada tahun 2014
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Salah satu teknik yang bisa digunakan untuk tujuan

pemetaan sebuah data adalah teknik klasterisas
(clustering). Clustering merupakan sebuah teknik dalam

data mining yang berfungsi untuk mengelompokan data P I Analisis Kebutuhan ‘
(grouping) berdasarkan kemiripanya ke dalam klaster. Pemodelan K- l
Setiap klaster memiliki sekumpulan data yang mirip

| Desain |

dengan data lain dalam satu klaster, tetapi tidak mirip
dengan data pada klaster lainya [4]. Ada beberape
algoritme yang dapat digunakan, salah satu yang popule |
digunakan untuk klasterisasi suatu dataset adalah K-

Means. l

Algoritme K-Means merupakan metodkistering non |

hierarki yang memiliki waktu komputasi yang relatif cepat.

Berdasarkan analisis perbandingan antara K-Means dal

Fuzzy C-Means (FCM) yang dilakukan oleh Suomi G.
dan Sanjay Kumar D., didapatkan hasil yang
membuktikan bahwa algoritme K-Means lebih cepat
dengarelapsed time 0.433755 detik dibandingkan dengam. Analisis Kebutuhan

algoritme  FCM yang memilikielapsed time sebesar  15na5 analisis kebutuhan dilakukan untuk memulai
0.781679 detik [5]. . . . tahap awal perancangan perangkat lunak dengan metode
Sebelumnnya telah dilakukan penelitian berkaitagy, ¢ (System Development Life Cycle) menggunakan

d_engan pemanfaatardatq mining _untuk mgngolah model waterfal. Metode yang dilakukan dalam analisis
himpunan data produksi padi di Indonesia, sepeflip tuhan terdiri dari 3 tahap, yaitu

pemanfaatan tekniklustering untuk memetakan potensi 1 stdi Literatur
tanaman padi dari suatdataset. Namun, Data hasil
klasterasi disajikan hanya berupa tabel pengelompokan
data [6] sehingga diperlukan penelitian berkaitan dengan yang relevan dengan peneliian yang sedang
hal tersebut. dilakukan

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti bermaksud, Pengumpulan Data
untuk memanfaatkan data dari Dinas Pertanian Kabupaten Tahap ini dilakukan pengumpulan data dan
Karawang untuk dilakukan klasterisasi menggunakan ;-tormasi  terkait dengan topik penelitian

algoritme K-Means. menggunakan teknik observasi dan wawancara.
3. Pemodelan K-Means
Il. METODOLOGI T ..
. ) . o Tahap ini dilakukan pemodelagata mining untuk
Metodologi yang dilakukan pada penelitian ini  henerapan algoritme K-Means. Pada fase ini akan

menggunakan SDLCSpftware Development Life Cycle) dibuat pseudo-code algoritme K-Means sebagai
dengan model waterfall, dimulai dengan analisis model alur dalam program.

kebutuhan pada implementasi algoritme k-means untuk
pemetaan produktivitas panen padi. Metode yamyy Desain

dilakukan dalam analisis kebutuhan meliputi studi literatur,pada bagian ini dilakukan proses perancangan desain
pengumpulan data, serta memodelkan algoritme k-meiperangkat lunak menggunakan pemodelan UML
ke pseudocode. berdasarkan dokumentasi dari analisis kebutuhan. Pada
Selain itu, dilakukan pembuatan pemodelan UMtahapan ini digunakan 4 diagram UML, yaitiagram use
(Unified Modeling Language) untuk mentranslasikan case, diagram activity, diagram sequence untuk
dokumen analisis kebutuhan menjadi desain perangmerepresentasikan fungsi dan alur dari perangkat lunak,

lunak. Pada penelitian ini digunakan 4 diagram UMqan diagram class untuk merepresentasikan desain basis
diantaranya diagramse case, diagramactivity, diagram gata yang akan dibangun.

sequence, serta diagrantlass untuk merepresentasikan
basis data. C. Pengodean

Untuk mengimplementasikan algoritme k-means Tahapan ini dilakukan proses perancangan sistem
dilakukan penyusunan kode programprogramming) klasterisasi data menggunakan bahasa pemrograman PHP,
sebagai penerapan desain sistem yang berbegis HTML, CSS, javascript, dan framework pendukung
menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, C&perti RaphaeldS, Jquery, dan Bootstrap untuk

danJavascript. menyempurnakan sistem yang dirancang baik dari sisi
Selanjutnya dilakukan pengujian dengan pendekatginpilan ataupun performa.

black box testing, white box testing dan perbandingan uji -

hasil penerapan algoritme K-Means pada aplikasi dendanPengujian

tools data mining Rapidminer untuk memastikan Evaluasi hasil klasterisasi dilakukan dengan

kebenaran hasil klasterisasi. membandingkan hasil klaster pada aplikasi Rapidminer
Alur perancangan sistem dapat dilihat pada Gbr. 1. (tools data mining) dengan aplikasi yang dibangun. Pada

Pengodean |

Pengujian |

Gbr. 1 Tahapan Metodologi Penelitian

Pencarian informasi literatur baik dari buku, jurnal,
skripsi maupun tesis untuk menemukan informasi
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tools data mining Rapidminer, dilakukan prosesmencapai hasil keluaran yang diharapkan, diantaranya
percobaan dengan dataset yang sama untuk sebagai berikut :
membandingkan hasil klasterisasi antara aplikasi yangl. Manajemen data hasil produksi panen padi , adalah

dibangun dengatools data mining Rapidminer. proses yang berfungsi untuk mengelola data hasil
panen padi berdasarkan luas lahan, jumlah produksi

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN panen, dan tahun panen.
A. Hasil Analisis Kebutuhan 2. Manajemen pengguna, adalah proses yang berfungsi

untuk mengelola pengguna dan hak akses dari jenis
pengguna sistem yang telah didefinisikan.

Klasterisasi data, adalah proses yang berfungsi untuk
melakukan klasterisasi pada data luas lahan tanam
padi dan hasil produksi panen padi dari tahun 2010
hingga 2015 menggunakan algoritme K-Means.

1) Pengumpulan Data: Hasil observasi dan wawancara
didapatkan data hasil produksi panen padi Kabupate
Karawang yang tersebar di 30 Kecamatan dari tahun 2010
hingga 2015 dengan atribut yang diambil sebagai data
input dalam penelitian sebagai berikut :

1. Nama wilayah/kecamatan. 4. Analisis hasil clustering, adalah proses yang

2. Luas lahan/sawah yang ditanami padi (Ha) per bperfungsi untuk menentukan hasil analisis dari
kecamatan. proses klasterisasi yang dilakukan dan menentukan

3. Jumlah produksi panen padi (Ton) per kecamatan. kategori tingkat produktivitas panen.

4. Produktivitas panen padi (Kw/Ha) per kecamatan. 5, vijsualisasi hasil, adalah fungsi penghubung antara

5. Tahun dilakukanya masa panen padi (Tahun). data hasil klasterisasi yang disajikan ke dalam

Sistem untuk mengklasterisasi data produksi hasil pentuk peta dasar wilayah Kabupaten Karawang.
panen padi ditujukan untuk 4 jenis pengguna sesuai

struktur anggota yang berada di Dinas Pertaniarf) Pemodelan  K-Means:  Pemodelan  K-Means
Kehutanan Perkebunan dan Peternakan Kabupaf¥fiodelkan berdasarkafiowchart algoritme K-Means

Karawang bagian Pangan, yaitu : pada Gbr. 2. Selanjutnypseudocode disusun sebagai
1. Administrator model alur program seperti yang terlihat pada Tabel 1.
Merupakan jenis pengguna yang memiliki hak akses ( START )
tertinggi untuk mengelola master data pengguna dan l
mengelola hak akses pengguna. Administrator dapat
diwakilkan oleh bagian IT yang bertugas sebagai Tentukan Jumlah Cluster &
administrator sistem. nistast titk pusat
2. Operator l
Merupakan jenis pengguna yang bertugas untuk Hitung jarak setiap data |
melakukan input data luas lahan, hasil produksi ke-i terhadap titik pusat
panen padi, produktivitas padi, dan tahun panen padi
di wilayah Kabupaten Karawang. Operator dapat Kelompokan setiap data
diwakilkan oleh bagian laporan yang biasanya berdasarkan jarak

melakukan input data.
melakukan klasterisasi pada data panen padi dan
digunakan untuk mengelompokan data hasil panen ( >
END
. : - ; . Gbr. 2Flowchart Algoritme K-Means
dilakukan. Analis dapat diwakilkan oleh bagian

3. Analis Hitung titik pusat baru
memberikan analisis hasil klasterisasi dari klaster
padi, dan tiap hasil klaster kesimpulanya akan
statistik yang bertugas mengolah data hasil panen di

Merupakan jenis pengguna yang bertugas untuk _
Ada objek data
yang berpindah ?
yang dihasilkan. Terdapat tiga klaster yang
ditentukan oleh user analis berdasarkan analisa yang
Dinas Pertanian.

) TABEL |
4. Pengunjung PSEUDOCODEK-M EANS
Merupakan jenis pengguna umum Yyang dapat
melihat hasil pemetaan klasterisasi data pada sebuah® Pseudocode

peta dasar beserta kategori tingkat produktivitas 1
panen padi di wilayah Kabupaten Karawang. ) I—ant (k) ]
Pengunjung dapat diwakilkan sebagai masyarakat For i —~0toi <kdo

umum atau seseorang yang memiliki kepentingan 3 pusat[i] < random(n)

untuk mendapatkan informasi hasil panen di 4 centroi dAwal [i][0] «
Wilayah Kabupaten Karawang. dat a[ pusat[i]][0]

Hasil keluaran dari sistem yang dirancang berupa petag centroi dAwal [i][1] -
klasterisasi atau pengelompokan data produktivitas panen data[ pusat[i]][1]

padi di Kabupaten Karawang. Adapun kebutuhan sistém
dalam proses pengolahan data yang diperlukan untuk
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No Pseudocode No Pseudocode
6 centroidAwal [i][2] < 40 j um ahPr oduksi
data[ pusat[i]][2] j um ahPr oduksi +
7 | Endfor data[i][2]
8 |finish - false 41 Endi f
9 literasi ~ 1 42 Endf or
10 . oo _ 43 centroidCuster[j][lahan]
1 M.(ﬂmsh .fali) jum ahLahan / qty
For i « 0toi <n do 44 centroi dC uster[j][produksi
12 For j «0toj <k do ] « junl ahProduksi / qty
13 " nmin[j][1] - data[i][1] - 45 tenp[j][Iahan] -
cent roi dAwal [j][ 1] centroi dAwal [j][1]
14 mn[jl[2] - data[i][2] - 46 temp[j][produksi] -
centroi dAwal [ ][ 2] centroi dAwal [ ][ 2]
15 kuadrat[j][1] < 47 templ[j] [l ahan] -
mn[j][1] * mn[j][1] centroi dQuster[j][1]
16 kuadrat[j][2] - 48 terT‘pl[J_][prOdukS!] -
mn[j]r2] * mn[j][2] CentrOIdC!uster[J][Z]
17 sunij] < kuadrat [j][1] 49 If (tenp[j][lahan] =
+ kuadrat [j]1[2] tenpl[j][!ahan] &
18 di stanceCentroid[i][j] - 50 tenp[j][produksi] =
sqrt (sunfj]) tenmpl[j ][ produksi]) Then
19 51 countSinmilarCentroid —
M. countSimlarCentroid + 1
20 cl oseDi stance - 52 .
di st anceCentroi d[i][0] Endif _
21 | 0 53 centroidAwal [j][1] ~
cluster - tenpi[j][! ahan]
22 For j «1toj <kdo 54 centroidAwal [j][2] «
23 If tenmpl[j ][ produksi]
di stan_ceCentroi dlil[j] < 55 Endf or
closebi stance Then 56 I'f countSimlarCentroid = 3
24 cl oseDi stance ~ Then
di stanceCentroid[i] 57 -
[i] finish « True
25 cluster o j >8 Endif
26 Endi f 59 iterasi ++
27 Endf or 60 | Endwhi | e
28 anggotal[i][nilai] ~ . .
data[i][0] B. Hasil Desain
29 anggotal[i][cluster] — 1) Use Case Diagram: Hasil use case diagram
cl uster berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan,
30 Endf or ditunjukkan pada Gbr. 3.
31 countSimliarCentroid — 0 , .
2| Forj -0toj <kdo ‘::::;::::
33 jum ahLahan — 0 % “ %
34 j um ahProduksi ~ 0 e o seoie> 7
35 qty - O \<<incude>3\
36 For i ~0toi <ndo :
37 If anggota[i][nilai] = ] R
Then A=) —
38 qt y — qt y + 1 % v a N Administrator
39 jum ahLahan — et
j um ahLahan +
datali][1] Gbr. 3Use Case
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2) Activity Diagram: Alur sistem perancangan secar Kecamatan Produksi
keseluruhan yang digambarkan meladativity diagram  [ieeamaton : sarcnar | 1 el e
pada sistem klasterisasi data, ditunjukkan pada Gbr. 4  |+path: text 5 [*luastahan : double
- - +addKecamatan() “  |*produksiPadi : double
Analis Sistem ’Om W\o ﬂahu\Pmen:yoa‘
+d eleteKecamatan() ER +addProduksi()
+searchKecamatan() +editProduksi()
+d eleteProduksi()
Losin wienu Anaiis +searchProduksi()
Pengguna 1
+idPengguna : varchar
+nmPengguna : varchar 1
+username : varchar Cluster
+password : varchar +idProduksi : varchar
+IviPengguna : varchar idKs X
Data panen +flag : int +cluster : varchar
- gan : varch +tahunCluster : year
maT;::x:an P 0. |+status : varchar
:‘:p.m‘::()) +komentar : varchar
+deletePengguna() +clustering Data()
e ey

Gbr. 6Class Diagram

Gbr. 4Activity Diagram Klasterisasi C. Pengodean
Hasil pengodeaan visualisasi pemetaan data dapat
rg,ilib,at pada Gbr. 7.

A 1

3) Sequence Diagram: Hasil Sequence diagram
berdasarkan proses sistem yang berjalan sesuai de
aliran waktu padause case diagram, ditunjukkan pada

Gbr 5 Telagasari
Menu Menu Klasterisasi : Proses Produksi : Cluster : i ‘ #  Luas Tanam Produksi Cluster Tahun
Utama : Boundary Kiaserisasi : Entity Entity ) .
Analis Bou ! Controler ! )
f i i 2 ’
1: open Menu Utama | : "
| -

2: open Menu Klasterisasi

t
3: select kategori tahun
I

g dea
4: get data panen by tahun()

Developes By

5. <<create>>

|
|
|
}
| F———m"n

! 6: seoct data oanen bv Tahuni)
! ! f—ﬁ;

| :ﬁ;wm”—m“ Gbr. 7 Visualisasi Pemetaan

8: click proses Kasterisasi :

9: clustering data panen() |

10: <<dostrop> klaster dari hasil proses klasterisasi yang dilakukan oleh
analis. Warna merah menandakan wilayah tersebut adalah
klaster 0, warna kuning menandakan klaster 1, dan warna

hijau menandakan klaster 2.

>.< (R

|
11: pop up konfirmasi simpan

|
T
|
|
]
|
|
|
]
|
T

(&

12: konfimasi tidak setuju
|
| ™ 13: pop up mes:
|

| U
1

1

14: konfimasi setuju |
h >
1

D. Pengujian
Hasil klasterisasi pada sistem yang dibangun dapat
R dilihat pada Gbr. 9. Padaols data mining Rapidminer,
i7.inendatacuster) | hasil percobaan dengamataset yang sama untuk
i membandingkan hasil klasterisasi antara aplikasi yang
i dibangun dengantools data mining Rapidminer
I menggunakan desain proses klasterisasi yang dapat dilihat
* X pada Gbr. 8.
Gbr. 5Activity Diagram Klasterisasi

0 Sk

L
15: save hasil Kiasterisasi()
1 |

16: <<create>>

i Warna yang ditampilkan pada peta mewakili kategori

|
|
|
| 18: <<destrov>>
|
|

19: pop up message

-’

res

Retrieve 2014 Clustering e

4) Class Diagram: Rancangan basis data beserta daft . »
atribut dan relasi yang terbentuk ditunjukkan pada Gbr. : c = .

Gbr. 8 Desain Proses Rapidminer
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ExampleSet (30 examples, 2 special attributes, 2 regular attributes)

Klasterisasi Data
Row No. Kecamatan
Pusat Cluster Kecamatan Luas Tanam (Ha) Produksi (Ton)
0 Cikampek 1450 1 Karawang Barat
1 Banyusari 7628 2 Karawang Timur
2 Tempuran 12960 9241!
3 Majalaya
Kecamatan Luas Tanam (Ha) Produksi (Ton) 0 2 Anggota X
4 Klari
Cikampek 1450 9739 1729883 5330764 7178465 co
Teiambe Tmur 1325 12018 15086,08 st15398 6054262 o 5 Telukjambe Barat
Cic | 1738 14144 12893,05 48992,04 67380,28 co " -
= 6 Telukjambe Timur
Kotabaru 2641 2104 5875,30 4197373 60362,08 co
Karawang Timur 3008 21400 5630,17 4162237 60008 45 co 7 Ciampel
Punwasari 3434 2488 203029 3812147 5650827 co 8 Pangkalan
Karawang Barat 4087 29512 2660,75 33450,31 51836,64 co
9 Tegalwaru
Telukjambe Barat 445 30094 3316,17 3282958 5121307 co
Rengasdengkiok 02 31872 498361 311765 4950831 co 10 Rengasdengklok
Tegalwaru 336 31912 499904 et 4956053 co 11 Jayakarta
Majalaya 4466 34348 7494 51 28604,86 46992,95 co
5 5 12 Kutawaluya
Titamulya 5042 36351 9559,89 2654621 4493160 co
Klari 4900 38046 121129 23989,80 4237883 co 13 Batujaya
Pangkalan 5004 40483 13660 41 244089 4082979 co
= 14 Tirtajaya
Lemahabang 7508 54703 2808711 803080 2640424 1
Banyusari 7628 5785 31216,10 488462 237131 ct 15 Pakisjaya
Palisiaya 7055 ss168 3145367 467858 2205037 c
16 Pedes
Jayakarta 7062 61496 3476318 163337 1977265 c1
Cibuaya 8832 62138 3562311 80353 18877,00 c1 17 Cilebar
Rawamerta 8382 62187 35607,18 57665 1838060 c1 18 Cibuaya
Jatsar 814 64249 artose 153438 1687504 ] )
19 Cikampek
Kutawaluya 8744 6953 40378,94 42797 1410972 c1
Telagasari 8200 60456 421%00 674140 Rz c 20 Purwasari
Batujaya 9862 69939 4249068 742450 013,16 ct 21 Titamulya
Cilamaya Kulon 9140 73472 4689644 10802,80 762303 c2
22 Jatisari
Pedes 10156 74616 48162,05 12069,26 632898 c2
Tirtajaya 1316 79565 5322583 1714524 144273 c2 23 Banyusari
Cilebar 10790 81955 55619,65 1942064 104288 c2
24 Kotabaru
Ciamaya Wetan 10438 83450 5605794 2085099 256376 o
Tempuran 12060 9241 6617849 30087,35 11703,94 c2 25 Cilamaya Kulon
. L o 26 Cilamaya Wetan
Gbr. 9 Hasil Klasterisasi Pada Aplikasi i
27 Telagasari
Pengaturan parameter k-means pada Rapidmil zs Lemahabang
disesuaikan dengan jumlah klaster dan rumus perhitung 2s Rawamerta
jarak pada aplikasi yang dibangun yaitu k=3 dengi 2o Tempuran
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Produksi Padi
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cluster

cluster_1
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cluster_1
cluster_1
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cluster_0
cluster_0
cluster_0
cluster_2
cluster_0
cluster_2
cluster_2
cluster_0
cluster_1
cluster_1
cluster_1
cluster_0
cluster_0
cluster_1
cluster_2
cluster_2
cluster_0
cluster_0
cluster_0

cluster_2

rumus perhitungan jarak adalabuclidean distance.
Parameter yang ditentukan dapat dilihat pada Gbr. 10.

Parameters

Gbr. 3 Hasil Klasterisasi Pada Rapidminer

Pengelompokan masing-masing data menggunakan
diagram kartesius yang terdapat pddels Rapidminer
ditunjukan pada Gbr. 12.

cluster @ cluster 1 © cluster 0 @ cluster_2

B Clustering (k-Means)

/| add cluster attribute

add as label 95,000 {
°
0,000 {
remove unlabeled 85,000 |
* °
80,000 { L
k ¥ 3 {
75,000 ° L
70,000 { ° o
max runs 10 i 65,000 | - L
60,000 g L
" £ o
determine good start values % E 55,000 | o
é 50,000 {
measure types ¥ BregmanDivergen... ¥ £ 45,000
40,000 °®
divergence SquaredEuclidean... ¥ 35000 -
e o
30,000 °®
max optimization steps 100
25,000 °
20,000 e.®
Gbr. 10 Parameter Pada Rapidminer 15000 .
10,000 %
HaSII kIaSterlsaSI menggunakmmls Rapldmlner pada 1,000 2,000 3,000 4,000 5,000 6,000 7,000 8,000 8,000 10,000 11,000 12,000 13,000

Luas Tanam

dataset yang terdiri dari 30 data dengan 2 atribut spesia.
yang terdiri dari kecamatan dan klaster, serta 2 atribut
reguler yang digunakan untuk proses perhitungan
klasterisasi ditunjukan pada Gbr. 11.

Gbr. 4 Pengelompokan Pada Diagram Kartesius

Klasterisasi pemetaan data produktivitas panen antara
aplikasi yang dibangun dengarools Rapidminer
menghasilkan pengelompokan dengan anggota yang sama
meskipun label klaster yang dihasilkan antara keduanya
berbeda. Untuk lebih memperijelas klaster yang dihasilkan
memiliki komposisi anggota yang sama dapat dilihat pada
Gbr. 13.
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Aplikasi Rapidminer JAK-MEANS

Cikampek, Telukjambe Timur, Ciampel,
Kotabary, Karawang Timur, Purwasari,
Karawang Barat, Telukjambe Barat,
Rengasdengklok, Tegalwary, Majalaya,
Tirtamulya, Klari, Pangkalan

Lemahabang, Banyusari, Pakisjaya,
Jayakarta, Cibuaya, Rawamerta, Jatisari,
Kutawaluya, Telagasari, Batwjaya

Pakisjaya

2015

Cikampek, Telukjambe Timur, Ciampel, .
Kotabaru, Karawang Timur, Purwasari, Ll
Karawang Barat, Telukjambe Barat, 012

Rengasdengklok, Tegalwaru, Majalaya,
Tirtamulya, Klari, Pangkalan

201 *I
Cilamaya Kulon, Pedes, Tirtajaya, Cilebar, 2 Cilamaya Kulon, Pedes, Tirtajaya, Cilebar, r}

Lemahabang, Banyusari, Pakisjaya, Produkiivitas

Jayakarta, Cibuaya, Rawamerta, Jatisari,

Kutawaluya, Telagasari, Batjaya Kurang Dari Target

Keterangan

Mengalami penurunan produktivitas sebesar 22%
e ; dibandingkan tahun sebelumnya
Cilamaya Wetan, Tempuran Cilamaya Wetan, Tempuran

Gbr. 5 Perbandingan Hasil Klaster

Developed By

E. Pembahasan Gbr 7 Hasil Pemetaan Tahun 2015

Implementasi algoritme K-Means untuk pemetaan pada Gbr. 15 menunjukan terjadinya perubahan warna
produktivitas panen padi di Kabupaten Karawang peberapa wilayah dibandingkan Gbr. 14 seperti yang
menggunakan aplikasi berbasigeb, dapat melakukan terfihat pada indikator warna hijau (klas@ryang mulai
pengelompokan data dan merepresentasikan hggilambah.
pengelompokan data produktivitas panen ke sebuah petapari peta klasterisasi yang dihasilkan, masyarakat
dasar yang memiliki atribut warna berdasarkan nilai d@fjinum bisa mengetahui sebuah knowledge (pengetahuan)
anggotq klaster di masing-_mas_ing Wilay_ah. Jumlah klasy%ﬁtu wilayah-wilayah yang mengalami penurunan
yang digunakan pada aplikasi yang dirancang adalafh@duktivitas berdasarkan perpindahan nilai klaster
klaster (k=3). Hal ini berdasarkan tujuan daffherganti warna pada peta) dari tahun ke tahun. Indikator
pengelompokan yaitu untuk mengetahui wilayah deng@arna hijau merupakan wilayah dengan produktivitas
produktivitas yang kurang dari target, sesuai target, d@inggi, warna merah merupakan wilayah produktivitas
lebih dari target. Atribut warna pada peta menjadi salgkrendah, dan warna kuning merupakan wilayah dengan
satu fitur yang mempermudah pengguna Untlﬁfodukﬂvitas sedang.
membedakan klaster satu dengan yang lain. Bagi Dinas Pertanian Kabupaten Karawang, hasil

Hasil pemetaan data klaster dapat diakses OlRBsterisasi dapat dijadikan sebuah landasan untuk
masyarakat umum dan bisa memberikan informasi dgBngambilan keputusan apabila terdapat wilayah dengan
pengetahuan penting akan data produktivitas panenpghquktivitas panen yang masih belum optimal. Dengan
setiap wilayah/kecamatan di Kabupaten Karawangegitu dari Dinas Pertanian dapat menentukan kebijakan
Informasi yang didapat dari hasil klasterisasi data yagga yang perlu diambil selanjutnya supaya produktivitas
telah dilakukan yaitu diketahuinya wilayah yang memilikjj wilayah yang belum optimal, dapat meningkat di masa
produktivitas panen yang kurang dari target, sesuai targgbndatang.
dan melebihi target. Target yang ditetapkan dari Dinas|ngikator wilayah yang masih belum optimal bukan
Provinsi Jawab Barat adalah produktivitas naik 3% Setiaﬁunjukan berdasarkan warna pada peta, melainkan
tahun. informasi pada kolom keterangan seperti yang terlihat
ALSHERES * pada Gbr. 16 yang menjelaskan bahwa wilayah pada peta,
mengalami  penurunan produktivitas sebesar 22%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Hasil evaluasi klaster dengan membandingkan dengan
tools data mining Rapidminer dengan jumlah klaster 3
menghasilkan pengelompokan data dengan anggota
klaster yang sama. Hal ini menunjukan bahwa aplikasi
klasterisasi yang dirancang dapat melakukan pemetaan
Wengalanipeiglatan pradukivas sabesar 6% produktivitas panen padi di Kabupaten Karawang dengan

hasil klaster dengan produktivitas tertinggi berada di C2.

Pakisjaya

Produktivitas

Melebihi Target

Produktivitas

Developed By

Kurang Dari Target
Gbr. 6 Hasil Pemetaan Tahun 2014

Keterangan

Mengalami penurunan produktivitas sebesar 22%
dibandingkan tahun sebelumnya

Gbr. 8 Keterangan Produktivitas
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